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Abstract

Unergonomic chairs and desks are caused from a mismatch with anthropometric measurement
of students’ body. The impact of this condition make the students feel fatigue quickly and if lasts
for longer duration, it will lead to changes in posture and impaired growth and therefore will lead
to disruption in the learning process. The purpose of this study was to determine the correlation
between the ergonomic level of chairs and desks and fatigue level of students at Pujokusuman 1
Primary School in Yogyakarta City by conducting a cross sectional designed survey. The res-
pondents who were selected following systematic sampling technique was 56 Grade IV students.
The results shows that only 19,64 % chairs and desks are ergonomic and 73,21 % students had
experienced fatigue. Chi square statistical test results at level of significane or a 0,05; obtained a
p value of 0,005 which means that ergonomic level of chairs and desks correlates significantly
with fatigue level of respondents, i.e. students who use ergonomic chairs and desks have lower
fatigue level compared with those who use the unergonomic ones.
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Intisari

Kursi dan meja sekolah yang tidak ergonomis disebabkan karena adanya ketidak-sesuaian de-
ngan ukuran antropometri tubuh siswa. Dampak dari hal tersebut adalah siswa cepat mengalami
kelelahan dan apabila kondisi tersebut berlangsung lama akan menyebabkan perubahan pada
sikap tubuh dan gangguan pertumbuhan sehingga mempengaruhi proses belajar. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui korelasi antara tingkat ergonomi kursi dan meja sekolah dan
tingkat kelelahan siswa kelas IV di SDN Pujokusuman 1 di Kota Yogyakarta dengan melakukan
penelitian survei dengan rancangan cross sectional. Responden diambil secara systematic sam-
pling yaitu sebanyak 56 anak. Hasil penelitian menujukkan bahwa hanya 19,64 % kursi dan me-
ja yang digunakan siswa yang ergonomis sementara siswa yang mengalami kelelahan tercatat
sebanyak 73,21 %. Uji statistik dengan Chi Square pada taraf signifikansi atau a 0,05, meng-
hasilkan nilai p sebesar 0,005 yang berarti bahwa tingkat ergonomi kursi dan meja secara ber-
makna berhubungan dengan tingkat kelelahan responden, yaitu siswa yang menggunakan kursi
dan meja ergonomis, tingkat kelelahannya lebih rendah dibandingkan dengan rekannya yang
menggunakan kursi dan meja yang tidak ergonomis.

Kata Kunci : tingkat ergonomi kursi dan meja, antropometri, tingkat kelelahan siswa

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia yang berkua-
litas dapat dipengaruhi oleh sarana dan
prasarana pendidikan yang memadai,
termasuk sarana bagi aktivitas di seko-
lah. Anak sekolah merupakan kelompok
masyarakat yang berada pada perioda
masa pertumbuhan sehingga rawan a-
kan terjadinya gangguan kesehatan.

Oleh karena itu, diperlukan upaya-
upaya untuk meningkatkan derajat ke-
sehatan mereka, seperti pembinaan ling-
kungan sekolah yang sehat dimana sa-

lah-satunya mencakup juga lingkungan
fisik.

Salah satu bentuk upaya peningkat-
an kesehatan di sekolah adalah mem-
perhatikan ukuran sarana belajar, ter-
utama kursi dan meja belajar yang di-
gunakan sehari-hari . Anak-anak meng-
gunakan kursi dan meja sekolah selama
kurang lebih 4-7 jam setiap hari ketika
proses belajar mengajar berlangsung 2.

Kursi dan meja sekolah didesain un-
tuk pemakainya, artinya apabila fisik a-
nak tumbuh dan berkembang sesuai de-
ngan bertambahnya usia, tentu ukuran



kursi dan meja yang dipergunakannya
juga harus disesuaikan ?.

Dampak dari ketidaksesuaian anta-
ra kursi dan meja sekolah dengan ukur-
an tubuh siswa penggunanya antara lain
dapat mengakibatkan mereka cepat me-
ngalami kelelahan. Apabila kondisi ter-
sebut berlangsung lama, akibat yang le-
bih jauh adalah akan menyebabkan per-
ubahan pada sikap tubuh dan muncul-
nya gangguan pertumbuhan. Secara ke-
seluruhan akibat-akibat tersebut akan
mengarah pada gangguan dalam proses
belajar ?.

Sekolah Dasar Negeri Pujokusuman
1 yang terletak di Jalan Kolonel Sugiono
No. 9 Kelurahan Keparakan, Kecamatan
Mergangsan, Kota Yogyakarta, memiliki
inventaris meja sebanyak 692 buah dan
kursi sebanyak 799 buah. Meja yang
digunakan siswa terbuat dari kayu dan
berlaci. Satu meja digunakan untuk dua
siswa dengan tempat duduk yang ter-
pisah. Kursi yang digunakan juga terbu-
at dari kayu dan tanpa sandaran tangan.

Berdasarkan studi pendahuluan de-
ngan melakukan pengukuran kursi, meja
dan antropometri tubuh siswa pada po-
sisi duduk, hasil pengukuran tinggi meja
belajar diketahui antara 67-73 cm, se-
dangkan tinggi siku duduk ditambah ting-
gi kursi siswa antara 56-63 cm, sehingga
terdapat selisih 10-11 cm. Hal ini meng-
akibatkan pada saat menulis, siswa me-
rasa posisinya terlalu tinggi.

Sementara itu, hasil pengukuran
tinggi tempat duduk diketahui antara 41-
43 cm, sedangkan panjang lekuk lutut
antara 34-39 cm, sehingga terdapat se-
lisih sebesar 4-7 cm. Hal ini mengakiba-
tkan kaki siswa menggantung pada saat
duduk.

Hasil pengukuran tinggi sandaran
punggung diketahui antara 32,5-38 cm,
sedangkan tinggi bahu pada posisi du-
duk adalah antara 39-48 cm, sehingga
terdapat selisih sebesar 6,5-10 cm. Ha-
sil pengukuran lebar sandaran pung-
gung kursi antara 32-42 cm, sedangkan
lebar bahu siswa berkisar antara 31-39
cm, sehingga ada selisih 1-3 cm. Hal ini
mengakibatkan sandaran punggung ti-
dak dapat menopang bahu secara mak-
simal.
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Dari hasil pengukuran-pengukuran
tersebut dapat diketahui bahwa 8 dari 10
kursi dan meja yang digunakan oleh sis-
wa tidak sesuai dengan antropometri tu-
buh mereka sehingga dinyatakan tidak
ergonomis.

Selain hal tersebut di atas, dari hasil
wawancara dengan 10 siswa Kelas IV
diperoleh informasi sebagai berikut: 70
% merasa tidak nyaman saat duduk di
kursi dalam waktu yang lama, 90 %
merasa pegal di bahu saat duduk, 30 %
merasa nyeri dipunggung saat duduk, 50
% sering merasa sakit kepala saat be-
lajar, 80 % merasa lelah di seluruh tubuh
saat belajar, 100 % merasa haus saat
belajar, 70 % merasa tidak bisa berkon-
sentrasi saat belajar, 100 % sering me-
rasa menguap saat belajar, 100 % se-
ring merasa mengantuk saat belajar, dan
50 % kadang-kadang merasa kurang se-
hat saat belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk me-
ngetahui korelasi antara tingkat ergono-
mi kursi dan meja yang digunakan, de-
ngan tingkat kelelahan siswa SDN Pujo-
kusuman 1 di atas.

METODA

Jenis penelitian yang digunakan a-
dalah survei dengan rancangan cross
sectional yaitu variabel bebas dan varia-
bel terikat diukur dalam waktu yang ber-
samaan .

Populasi penelitian adalah seluruh
siswa Kelas IV SDN Pujokusuman 1
yang terdiri dari Kelas A, B, C, dan D,
yang berjumlah 118 anak; serta semua
kursi dan meja di kelas-kelas tersebut
yang digunakan oleh para siswa. Peng-
ambilan sampel (yang selanjutnya dis-
ebut responden) dilakukan dengan tek-
nik systematic sampling dan dipilih atas
dasar kriteria inklusi dan eksklusi terten-
tu. Jumlah responden yang terpilih seba-
nyak 56 siswa.

Jalannya penelitian meliputi bebera-
pa tahap, yaitu: 1) tahap persiapan, yang
terdiri dari: pengurusan perizinan lokasi
penelitian, pemberitahuan waktu pelak-
sanaan penelitian kepada pihak sekolah,
persiapan instrumen penelitian berupa
alat reaction timer, survei pendahuluan
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dan penentuan jadwal penelitian; 2) ta-
hap pelaksanaan penelitian, yang terdiri
dari: pengukuran antropometri tubuh sis-
wa yang terbagi menjadi posisi berdiri
dan posisi duduk; pengukuran kursi; pe-
ngukuran meja; dan pengukuran kelelah-
an siswa,; 3) tahap pengolahan dan ana-
lisis data; dan 4) tahap penyusunan la-
poran penelitian.

Pengukuran antropometri siswa pa-
da saat berdiri terdiri atas: tinggi badan,
tinggi bahu, tinggi siku, tinggi pinggul, le-
bar bahu, lebar pinggul, panjang lengan,
jangkauan atas, panjang lengan atas,
panjang lengan bawah, dan panjang de-
pa. Sementara itu, pengukuran antropo-
metri pada saat siswa duduk terdiri dari:
tinggi duduk, tinggi siku duduk, tinggi
pinggul duduk, tinggi lulut duduk, pan-
jang tungkai atas, panjang tungkai ba-
wabh, dan tinggi bahu duduk.

Adapun untuk pengukuran kursi be-
lajar meliputi beberapa hal yaitu: tinggi
tempat duduk, lebar tempat duduk, pan-
jang alas duduk, tinggi sandaran pung-
gung, dan lebar sandaran punggung; se-
mentara untuk meja belajar, yang diukur
terdiri atas: tinggi meja belajar, lebar me-
ja, dan panjang meja.

Untuk kelelahan siswa, pengukuran-
nya dilakukan dengan menggunakan a-
lat reaction timer selama dua menit se-
belum istirahat dan sesudah mengikuti
pembelajaran. Selanjutnya, data hasil
penelitian dianalisis dengan uji Chi
Square pada taraf signifikansi (a) 0,05.

HASIL

Data hasil penilaian tingkat ergono-
mi kursi dan meja belajar dengan meng-
gunakan checklist, yang dibandingkan
dengan ukuran antropometri tubuh res-
ponden, adalah sebagai berikut:

Tabel 1.
Distribusi tingkat ergonomi
kursi dan meja responden

Tingkat ergonomi f %
Ergonomis 11 19,64
Tidak ergonomis 45 80,36
Jumlah 56 100,00

Terlihat bahwa sebagian besar atau
80,36 % dari kursi dan meja responden
masuk dalam kategori tidak ergonomis.

Tabel 2.
Distribusi tingkat kelelahan responden

Tingkat kelelahan f %
Lelah 41 73,21
Tidak lelah 15 26,79
Jumlah 56 100,00

Tabel 2 di atas menyajikan hasil pe-
ngukuran tingkat kelelahan responden
dan terlihat bahwa sebagian besar siswa
(73,21 %) masuk dalam kategori lelah.

Sementara itu, Tabel 3 memperli-
hatkan korelasi antara tingkat ergonomi
kursi dan meja dengan tingkat kelelahan.
Dapat dilihat bahwa pada responden
yang kursi dan meja yang digunakan
masuk kategori ergonomis, mereka yang
tidak lelah lebih banyak dibandingkan
dengan yang lelah. Hasil sebaliknya di-
temui pada responden yang sarana be-
lajar tidak ergonomis, yaitu yang meng-
alami kelelahan jauh lebih banyak diban-
dingkan yang tidak lelah.

Tabel 2.
Korelasi antara tigkat ergonomi
kursi dan meja
dan tingkat kelelahan responden

Tungkat kelelahan

ejégglgitqi Tidak Lelah Jumiah
lelah
Ergonomis 7 4 11
Tidak ergonomis 8 37 45
Jumlah 15 41 56

Data pada Tabel 3 selanjutnya di-
analisis secara non-parametrik dengan
Fisher's exact test pada uji Chi Square
dan diperoleh nilai p sebesar 0,005. De-
ngan demikian, dapat dikatakan bahwa
tingkat ergonomi kursi dan meja berkore-
lasi dengan tingkat kelelahan responden.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian, setelah diuji secara
statistik menunjukkan adanya korelasi



yang bermakna antara tingkat ergonomi
kursi dan meja dengan tingkat kelelahan
responden. Pada responden yang meng-
gunakan kursi dan meja yang ergono-
mis, yang mengalami lelah lebih sedikit
dibandingkan dengan responden yang
menggunakan kursi dan meja yang tidak
ergonomis.

Kelelahan responden dapat dipe-
ngaruhi oleh dua faktor yaitu faktor inter-
nal dan faktor eksternal. Faktor internal
merupakan faktor yang berasal dari da-
lam diri siswa itu sendiri, misalnya usia,
jenis kelamin, status gizi, dan status ke-
sehatan.

Dalam penelitian ini, usia dikendali-
kan dengan memilih responden yang
berumur 10-11 tahun. Kesehatan badan
dikendalian dengan memilih responden
yang sehat. Karena pertimbangan ter-
tentu, jenis kelamin dan status gizi tidak
dikendalikan.Adapun faktor yang bersifat
eksternal merupakan faktor yang berasal
dari luar, misalnya beban kerja, masa
kerja, dan lingkungan fisik ©.

Kesehatan badan merupakan faktor
internal yang mempengaruhi kelelahan
siswa. Kesehatan badan adalah kese-
hatan jasmani pada umumnya dan fung-
si panca indera, yang dalam hal ini di-
ketahui dengan menanyakan keluhan
yang dirasakan melalui wawancara de-
ngan siswa serta pemeriksaan kesehat-
an siswa di UKS SDN Pujokusuman 1.

Kendala yang ditemui pada saat
penelitian adalah penentuan status ke-
sehatan dilakukan langsung oleh peneliti
dengan melihat dan menanyakan keluh-
an yang dirasakan siswa melalui wa-
wancara langsung. Responden peneliti-
an awalnya sebanyak 59 siswa, tetapi
saat penelitian berlangsung tiga siswa ti-
dak masuk sekolah karena sakit.

Status kesehatan dapat mempenga-
ruhi tingkat kelelahan yang dapat dilihat
dari riwayat penyakit yang diderita, se-
hingga siswa yang sakit tidak dijadikan
responden penelitian ©"

Salah satu faktor eksternal yang
mempengaruhi kelelahan siswa adalah
lingkungan fisik yang meliputi suhu, ke-
lembaban, pencahayaan, serta kebising-
an dan sarana belajar (kursi dan meja).
Dari hasil pengukuran lingkungan fisik,
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suhu dan kelembaban tidak memenuhi
baku mutu yang ditetapkan oleh Kep-
menkes No. 1405/Menkes/SK/X1/2002
tentang Persyaratan Kesehatan Lingku-
ngan Kerja Perkantoran dan Industri .

Hal ini dikarenakan pada saat di-
lakukan pengukuran, cuaca sangat terik,
lampu di ruang kelas dinyalakan, hanya
terdapat satu kipas angin, jendela dalam
keadaan tertutup dan masih kurangnya
pohon yang ditanam di halaman seko-
lah.

Bekerja di tempat panas dapat ber-
akibat pada meningkatnya temperatur
tubuh, kelelahan, dan dampak buruk lain
pada keselamatan kerja ®. Suhu dan
kelembaban yang tinggi dapat menjadi-
kan anak tidak nyaman dalam belajar
serta dapat mengurangi tingkat kemam-
puan untuk berkonsentrasi dalam me-
nerima pelajaran yang disampaikan oleh
guru sehingga dapat mempercepat ter-
jadinya kelelahan.

Ruang Kelas IV tersebut seharus-
nya ditambah kipas angin sebanyak dua
buah lagi yang dipasang pada dinding
sebelah selatan dan utara. Jendela juga
harus dibuka pada waktu pagi hari sebe-
lum pembelajaran dimulai, selain itu juga
perlu untuk menambah tanaman di ha-
laman kelas agar suhu dan kelembaban
yang terlalu tinggi dapat turun sehingga
siswa dapat belajar dengan lebih nya-
man serta tidak menimbulkan kelelahan.

Berdasarkan hasil penelitian, diper-
oleh fakta bahwa dengan cara melihat
keadaan nyata atau sebenarnya, ter-
amati adanya ketidaksesuaian antara
kursi dan meja sekolah dengan ukuran
antropometri tubuh siswa. Meja belajar
yang digunakan tampak terlalu tinggi un-
tuk ukuran anak kelas IV. Kondisi terse-
but menyebabkan tubuh anak berusaha
menyesuaikan dengan meja serta kursi
yang dipakainya.

Oleh karena itu, posisi anak pada
waktu belajar (menulis dan membaca
buku) menjadi tidak nyaman, seperti me-
nulis sambil berdiri, dan membaca buku
dengan jarak mata yang terlalu dekat.
Kondisi tersebut menyebabkan sikap
duduk menjadi salah dan tidak sehat ka-
rena tubuh membengkok, serta cara me-
nulis atau membaca yang dilakukan
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sendiri oleh siswa untuk mengikuti kursi
dan meja yang terlalu tinggi (48-74,5 cm)
menyebabkan anak sering berdiri dan
bergerak untuk merubah posisi.

Kondisi seperti itu, apabila berlang-
sung lama dikhawatirkan akan meng-
arah pada gangguan belajarnya, meski-
pun pada penelitian ini belum ditemu-
kan secara pasti adanya gangguan ter-
sebut.

Ada beberapa syarat untuk kursi
dan meja belajar dikatakan ergonomis
berdasarkan dimensi antropometri tubuh
siswa ?, yaitu yang pertama tinggi meja
belajar disebut sesuai dengan antropo-
metri tubuh apabila ukuran tinggi meja
setinggi siku dalam posisi duduk ditam-
bah tinggi kursi. Hasil pengukuran tinggi
meja belajar Kelas IV SDN Pujokusuman
1 adalah 48-74,5 cm, sedangkan hasil
pengukuran antropometri tinggi siku du-
duk ditambabh tinggi tempat duduk antara
43,5-67,5 cm. Hasil pengukuran tersebut
apabila dibandingkan, sebanyak 55 anak
tidak sesuai dengan kursi dan meja yang
mereka gunakan karena ukuran tinggi
meja belajar tidak setinggi siku dalam
posisi duduk ditambah tinggi kursi. Hal
ini mengakibatkan kaki siswa menggan-
tung pada waktu duduk sehingga menja-
dikan siswa cepat lelah.

Yang ke dua, lebar meja disebut se-
suai dengan antropometri tubuh apabila
tidak melebihi jarak jangkauan tangan
(panjang rentang tangan ke depan). Ha-
sil pengukuran lebar meja belajar adalah
antara 39,5-54 cm, sedangkan hasil pe-
ngukuran antropometri jarak jangkauan
tangan antara 50-74 cm. Hasil peng-
ukuran tersebut apabila dibandingkan,
semua responden sudah memenuhi ke-
tentuan tersebut.

Selanjutnya, tinggi dataran (tempat)
duduk harus dapat diatur dengan papan
injakan kaki yang sesuai dengan tinggi
lutut. Hasil pengukuran tinggi dataran
duduk diketahui antara 34,5-48,5 cm, se-
dangkan hasil pengukuran antropometri
tinggi lutut duduk siswa antara 35-51 cm.
Hasil pengukuran tersebut apabila di-
bandingkan, ada 40 anak yang kursinya
tidak tepat karena tinggi dataran duduk
dengan papan injakan kaki tidak sesuai
dengan tinggi lutut. Hal ini mengakibat-

kan kaki siswa tidak dapat bergerak be-
bas pada waktu duduk sehingga men-
jadikan siswa cepat merasa lelah.

Berikutnya, tinggi tempat duduk di-
katakan sesuai dengan antropometri tu-
buh apabila sedikit lebih pendek dari
panjang lekuk lutut sampai telapak kaki
(selisih 1-2 cm kurang dari panjang lekuk
lutut sampai telapak kaki). Hasil peng-
ukuran tinggi tempat duduk di Kelas IV
SDN Pujokusuman 1 adalah antara 34,5
-48,5 cm, sedangkan hasil pengukuran
antropometri panjang tungkai bawah
berkisar antara 34-44 cm. Hasil peng-
ukuran tersebut apabila dibandingkan,
ada 44 anak yang tidak sesuai. Hal ini
mengakibatkan kaki siswa menggantung
pada waktu duduk sehingga menjadikan
siswa cepat lelah.

Yang ke lima, lebar tempat duduk
dikatakan sesuai dengan antropometri
tubuh apabila lebih lebar dari pinggul,
yaitu berselisih 3 cm atau lebih dari lebar
pinggul). Hasil pengukuran lebar tempat
duduk di lokasi penelitian antara 23-44,5
cm, sedangkan hasil pengukuran antro-
pometri lebar pinggul antara 26-45 cm.
Hasil pengukuran tersebut apabila di-
bandingkan, ada 38 anak yang sudah
sesuai.

Ke enam, panjang alas duduk du-
duk sesuai dengan antropometri tubuh
apabila lebih pendek dari jarak lekuk
lutut sampai dengan garis pinggang, ya-
itu ada selisih 1-2 cm kurang dari pan-
jang lekuk lutut sampai pinggang. Hasil
pengukuran panjang alas diketahui anta-
ra 33-120 cm, sedangkan hasil pengu-
kuran antropometri panjang tungkai atas
antara 41-58,8 cm. Dari hasil tersebut
ada 40 anak yang sudah sesuai dengan
kursi yang mereka gunakan karena pan-
jang alas duduk lebih pendek daripada
panjang tungkai atas.

Berikutnya, tinggi sandaran pung-
gung kursi harus sesuai dengan tinggi
bahu pada posisi duduk. Hasil pengu-
kuran menunjukkan bahwa tinggi san-
daran punggung berkisar antara 33-49
cm, sedangkan hasil pengukuran antro-
pometri tinggi bahu antara 39-52 cm.
Dari hasil tersebut, apabila dibanding-
kan, sebanyak 48 anak tidak sesuai de-
ngan kursi yang mereka gunakan karena



tidak memenuhi syarat di atas. Hal ini
mengakibatkan sandaran punggung ti-
dak dapat menopang bahu secara mak-
simal sehingga menjadikan siswa cepat
lelah.

Yang terakhir, lebar dari sandaran
punggung kursi harus sesuai dengan le-
bar bahu. Hasil pengukuran terhadap
lebar sandaran menunjukkan kisaran 33-
47 cm, sementara hasil pengukuran an-
tropometri lebar bahu diketahui antara
33-50 cm. Hasil pengukuran tersebut
apabila dibandingkan, masih ada 39 a-
nak yang tidak sesuai dengan kursi yang
mereka gunakan karena lebar sandaran
punggung tidak sesuai lebar bahu dalam
posisi duduk. Hal ini mengakibatkan san-
daran punggung tidak dapat menopang
bahu secara maksimal sehingga siswa
menjadi cepat lelah.

Salah satu dampak dari pengguna-
an kursi dan meja yang tidak sesuai de-
ngan tubuh siswa adalah kelelahan. Sis-
wa yang menggunakan kursi dan meja
ergonomis, tingkat kelelahannya Ilebih
rendah dibandingkan dengan siswa yang
menggunakan kursi dan meja tidak ergo-
nomis. Berdasarkan penelitian sebelum-
nya, diketahui siswa yang mengguna-
kan kursi dan meja yang ergonomis me-
miliki konsentrasi lebih baik dibanding-
kan dengan yang menggunakan Kkursi
dan meja yang tidak ergonomis . Ke-
lelahan yang muncul dapat membuat
kemampuan berkonsentrasi dalam me-
nerima pelajaran menjadi menurun.

Pengukuran kelelahan siswa yang
dikaitkan dengan penggunaan kursi dan
meja yang disesuaikan dengan ukuran
antropometri tubuh siswa merupakan u-
paya untuk mengetahui tingkat ergonomi
dari kursi dan meja yang digunakan oleh
siswa. Hal tersebut dapat dijadikan gam-
baran mengenai kondisi kursi dan meja
yang ada di sekolah lokasi penelitian
bahwa keadaanya tidak sesuai dengan
siswa. Hal yang dapat disarankan ada-
lah siswa sebaiknya secara rutin ber-
ganti tempat duduk untuk mengurangi
rasa tidak nyaman yang timbul akibat
menggunakan kursi dan meja tersebut.

Hasil penelitian ini telah membukti-
kan bahwa ukuran kursi dan meja seko-
lah tidak sesuai dengan ukuran antropo-
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metri tubuh siswa, sehingga dapat dijadi-
kan sebagai bahan usulan dari pihak
sekolah untuk mengganti kursi dan meja
kursi yang tidak sesuai dan pertimbang-
an anggaran untuk pengadaan kursi dan
meja yang lebih memperhatikan ukuran
antropometri dari siswa-siswa yang akan
menggunakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa: 1) kursi dan meja
yang digunakan siswa kelas IV di SDN
Pujokusuman 1 Kota Yogyakarta, hanya
19,64 % yang sudah ergonomis semen-
tara sebagian besar (80,36 %) tidak er-
gonomis; 2) siswa yang mengalami ke-
lelahan lebih banyak vyaitu sebanyak
73,21 %, sedangkan yang tidak lelah
hanya 26,79 %; 3) ada korelasi yang
bermakna antara tingkat ergonomi kursi
dan meja yang digunakan dengan ting-
kat kelelahan yang dialami siswa di SDN
tersebut.

SARAN

Bagi Kepala Sekolah SDN Pujoku-
suman 1, hasil penelitian ini dapat dijadi-
kan sebagai bahan masukan untuk per-
baikan sarana belajar dan lingkungan
sekolah dan kelas, seperti: mengganti
kursi panjang tanpa sandaran punggung
yang selama ini digunakan menjadi kursi
dengan sandaran punggung; memper-
banyak tumbuhan yang ditanam di hala-
man kelas agar suhu dan kelembaban
ruang kelas yang terlalu tinggi dapat tu-
run sehingga siswa dapat belajar de-
ngan lebih nyaman serta tidak menim-
bulkan kelelahan; membuka jendela pa-
da waktu pagi hari sebelum pembelaja-
ran dimulai; menambah dua kipas angin
lagi pada masing-masing untuk dipasang
pada dinding sebelah selatan dan se-
belah utara.
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